BABS
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian, maka didapatkan hasil sebagai berikut: tidak
adanya pengaruh langsung antara Kondisi Perlakuan dan Tingkat Keyakinan
terhadap Pengambilan Keputusan Investasi. Selain itu hipotesis pertama yang
menduga bahwa investor non profesional akan lebih konsisten dalam mengambil
keputusan pada saat informasinya berurutan yaitu positif kemudian negatif (++--)
atau negatif kemudian positif (--++) dibanding informasi yang mixed yaitu (+-+-)
atau (-+-t+), dinyatakan tidak diterima karena dari hasil output spss yang
menunjukkan bahwa ketika informasi tersebut berurutan maka investor lebih tidak
terpengaruh dengan adanya primacy effect dan recency effect dalam berinvestasi.
Kemudian untuk hipotesis kedua yang menduga bahwa investor yang mengambil
keputusan dengan pola penyajian end of sequence (EoS) akan lebih konsisten
dibandingkan dengan pola penyajian step by step (SbS). Dalam penelitian ini
hipotesis kedua juga tidak diterima, Pada perhitungan rata-rata memang terdapat
perbedaan atau selisih, tetapi perbedaan tersebut tidak signifikan meskipun hasil
output spss yang menunjukkan bahwa ketika keputusan diambil dengan

menggunakan end of sequence (EoS), tingkat keyakinan nya sangat yakin.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan penelitian, yaitu:

1. Kasus yang disajikan dalam eksperimen ini berbentuk abstraksi dan
merupakan penyederhanaan dari permasalahan yang ada di dunia nyata.
Meskipun telah diberikan informasi yang relevan, namun tetap saja kasus di
dunia nyata lebih kompleks dan realistis.

2. Penelitan ini menggunakan mahasiswa sebagai partisipan yang dianggap
sebagai investor non profesional maka pendapat mengenai pengambilan

keputusan tersebut tidak dapat digeneralisasikan.
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5.3  Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang

dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan skenario yang dibuat sesuai dengan keadaan yang lebih nyata
di lapangan akan membawa hasil penelitian yang lebih objektif.
2. Penggunaan jumlah partisipan dengan jumlah yang lebih besar akan

menambah validitas dari penelitian.
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